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ABSTRAK 

 
Moch. In’am Ansori. 2026. Kegiatan Pembiasaan Pagi Berbasis Literasi 

Pancasila Untuk Menanamkan Karakter Nasionalis Siswa Sekolah 

Dasar. Artikel, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 

Pendidikan Komunikasi dan Sains. Universitas Muhammadiyah 

Surabaya. Pembimbing I: Dr. Dra. Badruli Martati, S.H., M.A., M.Pd. 

Pembimbing II: Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.I., M.Pd. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kegiatan Pembiasaan 

Pagi Berbasis Literasi Pancasila Untuk Memenanmkan Karakter Nasionalis di 

sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif. Subjek yang saya 

gunakan pada penelitian ini adalah siswa siswi kelas 5-6 Mi Al-Mustofa kota 

Surabaya, Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah post test dan pre test 

one group observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

Teknik Korelasi Pearson dan Kuder Richardson, Yang menunjukan bahwasanya 

kegiatan pagi berbasis literasi Pancasila bukan hanya untuk mengisi jam kososng 

pada pagi hari tapi juga akan berpengaruh dalam menenamkan karakter 

Nasionalis Program pembiasaan pagi berbasis literasi Pancasila memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Program 

pembiasaan pagi berkontribusi sebesar 38,44%, sedangkan literasi Pancasila 

berkontribusi sebesar 49% terhadap perubahan karakter siswa. Data dari 30 siswa 

kelas 4 dan 5 menunjukkan bahwa meskipun aktivitas pagi berbasis literasi 

Pancasila secara signifikan mengubah karakter, aktivitas tersebut bukanlah satu-

satunya faktor. Hal ini membuktikan bahwa program tersebut memberikan 

pengaruh nyata terhadap variabel lain, namun tetap dipengaruhi oleh variabel-

variabel lainnya.. 

 
Kata Kunci: Kegiatan Pagi, Literasi, Pancasila, Nasionalis, Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan 
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ABSTRACT 

 

Moch. In’am Ansori . 2026. Morning Activities Based On Pancasila Literacy To 

Instill A Sense Of Nationalism In Elementary School. Article, 

Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty Of 

Communication And Science Education. Muhammadiyah University Of 

Surabaya. Supervisor I: Dr. Dra. Badruli Martati, S.H., M.A., M.Pd. 

Supervisor II: Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.I., M. Pd. 

 

This study aims to describe morning activities based on Pancasila 

literacy to instill a sense of nationalism in elementary school. This study employs 

a quantitative method. The subjects of this study are students in grades 5–6 at MI 

Al-Mustofa Elementary School in Surabaya. The data collection techniques used 

include post-test and pre-test for a single group, observation, interviews, and 

documentation. Data analysis utilized Pearson and Kuder-Richardson 

correlation, which showed that Pancasila-based literacy morning activities are 

not only meant to fill empty time in the morning but also have an impact on 

instilling a nationalist character the Pancasila literacy-based morning 

habituation program has a positive and significant influence on student 

character building. The morning habituation program contributes 38.44%, while 

Pancasila literacy contributes 49% to the changes in student Data from 30 

students in grades 4 and 5 indicate that while Pancasila literacy-based morning 

activities significantly alter character, they are not the sole factor. This proves 

the program makes a tangible contrvariable but remains influenced by other 

variables.. 

 

Keywords: Morning Activities, Literacy, Pancasila, Nationalism, Pancasila and 

Civic Education 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kegiatan Pembiasaan 

Pagi Berbasis Literasi Pancasila Untuk Memenanmkan Karakter 

Nasionalis di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode 

Kuantitatif. Subjek yang saya gunakan pada penelitian ini adalah siswa 

siswi kelas 5-6 Mi Al-Mustofa kota Surabaya, Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah post test dan pre test one group observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Teknik 

Korelasi Pearson dan Kuder Richardson, Yang menunjukan bahwasanya 

kegiatan pagi berbasis literasi Pancasila bukan hanya untuk mengisi jam 

kososng pada pagi hari tapi juga akan berpengaruh dalam menenamkan 

karakter Nasionalis. 

 

Kata kunci: Kegiatan Pagi, Literasi, Pancasila, Nasionalis, Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan 

Abstract 

This study aims to describe morning activities based on Pancasila literacy 

to instill a sense of nationalism in elementary school. This study employs 

a quantitative method. The subjects of this study are students in grades 5–

6 at MI Al-Mustofa Elementary School in Surabaya. The data collection 

techniques used include post-test and pre-test for a single group, 

observation, interviews, and documentation. Data analysis utilized 

mailto:ansoriinam@gmail.com
mailto:badrulimartati@um-surabaya.ac.id
mailto:lilikbintimirnawati@um-surabaya.ac.id3
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Pearson and Kuder-Richardson correlation, which showed that Pancasila-

based literacy morning activities are not only meant to fill empty time in 

the morning but also have an impact on instilling a nationalist character. 

 
Keywords: Morning Activities, Literacy, Pancasila, Nationalism, 

Pancasila and Civic Education 

 

 © 2025 by the authors. Submitted for possible open 

access publication under the terms and conditions of the 

Creative Commons Attribution ShareAlike (CC BY 

SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-

sa/4.0/). 

1. Pendahuluan 

Di era arus digitalisasi globalisai dan perubahan sosial yang cepat, 

sekolah dasar tidak lagi cukup hanya mengajarkan kemampuan baca-

tulis-matematika, ada kebutuhan mendesak untuk membentuk nilai 

karakter yang kokoh sejak dini. Praktik pembiasaan pagi. Kegiatan 

singkat di awal hari yang memasukkan elemen literasi Pancasila yaitu 

kegiatan membaca teks Pancasila beserta butir-butirnya yang dilanjutkan 

dengan diskusi singkat, atau pembacaan kisah teladan dari pahlawan 

bangsa muncul sebagai strategi yang mudah diimplementasikan namun 

potensial untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan seperti Nasionalis, 

toleransi, dan tanggung jawab. yang menegaskan urgensi memperkuat 

budaya sekolah yang berkarakter pancasila. Kegiatan pembiasaan dapat 

dilakukan dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah, 

dengan Melakukan kegiatan piket simpati, memberikan buku bacaan 

pembelajaran yang berkaitan dengan nilai-nilai nasionalisme seperti 

kewarganegaraan, sejarah, dan budaya. Kemudian, memberikan kegiatan 

yang memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai nasionalisme seperti, 

upacara bendera di hari senin pagi dan pramuka di hari jumat, dan lain 

sebagainya  Selain itu, survei sikap toleransi generasi muda 

menunjukkan adanya kelompok pelajar yang masih menampilkan sikap 

intoleran menandakan bahwa penanaman nilai tidak bisa ditunda sampai 

jenjang menengah atau atas saja namunharus dilakukan sejak dini 

(Marinda, 2020) dan pada kesempatan kali ini saya akan membahas 
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tentang pentingnya menanamkan jiwa Pancasila pada siswa (Septiyani & 

Yusuf, 2022).  

Dari sini muncul celah penelitian yang ingin diisi, bagaimana 

merancang, menerapkan, dan mengevaluasi kegiatan pembiasaan pagi 

berbasis literasi Pancasila yang layak untuk konteks SD dengan indikator 

perubahan sikap dan perilaku yang terukur seperti Rasa cinta tanah air 

(Pentianasari et al., 2022). Persatuan dan kesatuan, toleransi antar sesama 

teman, dan gotong royong. Tujuan utama artikel ini adalah untuk 

membuktikan awal efektivitas program pembiasaan pagi berbasis literasi 

Pancasila untuk menanamkan karakter pada siswa sekolah dasar. 

Manfaat yang diharapkan: secara teoretis, memperkaya literatur 

pendidikan karakter dan literasi nilai pada para siswa dengan model 

pembiasaan pagi yang terdefinisikan; secara praktis, menyediakan 

panduan implementasi dan rekomendasi evaluatif bagi siswa, guru, 

kepala sekolah, dan staf agar upaya pembentukan karakter menjadi 

konsisten, terukur, dan relevan dengan tantangan generasi penerus 

bangsa (Annisa et al., 2023).  

Praktik pembiasaan pagi (mis. Gerakan Literasi Sekolah sebelum 

belajar) sudah dipraktikkan di banyak SD dan dilaporkan berpotensi 

memperkuat perilaku positif tetapi implementasi yang mengintegrasikan 

literasi Pancasila secara sistematis masih sporadis, belum terstandar, dan 

belum dievaluasi dan pada dasarnya Budaya  Literasi  untuk  melakukan  

kebiasaan  berfikir  yang  diikuti  oleh  sebuah  proses membaca,  menulis  

yang  pada  akhirnya  yang  dilakukan  dalam  sebuah  proses  kegiataan  

tersebut menciptakan  karya (Dewi, 2019). 

 

2. Metodologi Penelitian 

Efektifitas program kegiatan pembiasaan pagi berbasis literasi 

Pancasila yang akan di terapkan, yaitu menggunakan pendekatan Metode 

Penelitian Kuantitatif (Widodo et al., 2023), hal ini dikarekan harus ada 

pengujian pada penerapan di lapangan untuk menguji hipotesis, 

mengukur , menentukan parameter dan membuat 

kesimpulan/generalisasidari temuan saat meneliti program tersebut 

(Darmawan, 2013). untuk data yang akan saya gunakan intrumen 

terstruktur seperti instrument penelitian, angket kuesioner survei/ tes 

tulis, wawancara guru dan untuk objek penelitian ini adalah kelas 5 & 6 
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(Fase C) di MI AL-MUSTOFA yang berada di Jl. Pantai Kenjeran 20 

Kelurahan Kenjeran, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya. Data akan 

dikumpulkan pada saat observasi saat di sekolah, Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk menggali pemamahan para siswa 

akan kegiatan pembiasaan pagi tentang pengalaman, presepsi dan 

tantang yang dihadapi guru maupun siswa dalam 

pengemplementasianya, Peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu pre-test dan post-test, observasi, wawancara, 

serta dokumentasi. Pre-test dan post-test dilakukan untuk mengetahui ke 

valid an data sekaligus mengukur perubahan perilaku siswa sebelum dan 

sesudah kegiatan dilaksanakan. Melalui teknik ini, peneliti dapat melihat 

apakah terdapat perubahan yang signifikan pada siswa kelas V dan VI 

MI Al-Mustofa, serta mengetahui apakah kegiatan pembiasaan pagi 

berbasis literasi Pancasila memberikan pengaruh terhadap individu 

maupun kelompok (Soesana et al., 2023). 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lapangan melalui 

kegiatan observasi dan wawancara dengan siswa serta guru kelas. 

Wawancara tersebut dilakukan untuk menggali informasi mengenai 

pengalaman siswa dan guru dalam melaksanakan serta 

mengimplementasikan kegiatan pembiasaan pagi berbasis literasi 

Pancasila, kendala yang dihadapi selama pelaksanaan, serta persepsi 

siswa terhadap program tersebut. Sementara itu, data sekunder diperoleh 

dari berbagai dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti 

referensi tentang literasi di sekolah dasar, penerapan nilai-nilai 

Pancasila, artikel mengenai perkembangan pola pikir dan tingkah laku 

anak, serta hasil penelitian terdahulu yang membahas tentang penerapan 

literasi dan program Pancasila. Dengan menggabungkan kedua jenis data 

tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih lengkap dan mendalam. Selain itu, untuk memastikan kualitas 

instrumen penelitian, peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas 

sebagaimana dikemukakan oleh (Sugiyono, 2013). 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua 
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bagian, yaitu instrumen tes dan wawancara dengan narasumber. 

Instrumen penelitian berupa tes yang berbentuk pilihan ganda dan isian 

singkat dengan jumlah 10 butir soal. Instrumen ini telah diuji 

validitasnya menggunakan korelasi Pearson untuk memastikan bahwa 

setiap butir soal mampu mengukur aspek yang diteliti secara tepat. 

Adapun indikator yang diukur dalam instrumen ini meliputi sikap 

toleransi antar teman, semangat gotong royong, dan rasa cinta tanah air. 

Penelitian ini juga menggunakan wawancara dengan narasumber. 

Wawancara dilakukan dalam bentuk pertanyaan singkat yang terdiri atas 

tiga pertanyaan. Setiap pertanyaan dirancang untuk menggali informasi 

mengenai pengimplementasian nilai-nilai nasionalisme menurut 

pandangan narasumber. Dengan demikian, kedua instrumen ini saling 

melengkapi dalam memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Observasi dilakukan secara langsung di kelas V dan VI Mi-Al 

Mustofa setelah kegiatan pagi selesai. Observasi ini bertujuan untuk 

melihat bagaimana pelaksanaan kegiatan pembiasaan pagi berbasis 

literasi Pancasila sebelum pembelajaran dimulai, baik secara individu 

maupun kelompok (Yoesoep et al., 2024).  

Wawancara juga dilakukan kepada siswa dan guru untuk 

menggali informasi serta pandangan mereka mengenai pelaksanaan 

kegiatan tersebut dalam membentuk karakter siswa di sekolah dasar. 

Melalui wawancara ini, peneliti ingin mengetahui pengalaman mereka 

selama mengikuti program, termasuk tantangan, kesulitan, serta 

perubahan karakter yang dirasakan. Selain itu, dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi dan memperkuat data penelitian. Peneliti 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang relevan, seperti foto kegiatan 

pembelajaran, rancangan pembelajaran yang memuat kegiatan 

pembiasaan pagi literasi Pancasila, serta hasil evaluasi atau laporan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan tersebut. Dengan menggunakan 

berbagai teknik ini, diharapkan data yang diperoleh lebih lengkap, 

akurat, dan dapat mendukung hasil penelitian secara menyeluruh. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain pre-eksperimental jenis one group pretest-posttest design 

(Yoesoep et al., 2024) Desain ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kegiatan pembiasaan pagi terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

Dalam desain ini, subjek diberi perlakuan (Kegiatan Pembiasaan Pagi 
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Berbasis Literasi Pancasila) setelah dilakukan pretest, kemudian 

dilakukan posttest untuk mengukur perubahan yang terjadi. 

 

Skema Desain 

O₁   →   X   →   O₂   

Pretest → Perlakuan → Posttest (Pentianasari et al., 2022)  

 

Keterangan:   

- O₁ = Tes awal sebelum penggunaan Kegiatan Pembiasaan Pagi 

Berbasis Literasi Pancasila 

- X = Penerapan Kegiatan Pembiasaan Pagi Berbasis Literasi 

Pancasila 

- O₂ = Tes akhir setelah penggunaan Kegiatan Pembiasaan Pagi 

Berbasis Literasi Pancasila 

 

Uji Validitas dan Uji Uji Reabilitas 

 

Peneliti menggunakan uji validitas untuk mengetahui perubahan 

sikap siswa,  dengan rumus korelasi Pearson sebagai berikut:  

 

 

 

           

             Gambar 1. Korelasi Pearson 

(Widodo et al., 2023) 

Keterangan: 

r hitung  = koefisiensi korelasi 

X    = Variable Bebas 

Y    = Variable Terikat  

N    = Banyak Responden   

 

Dan untuk uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui skor akhir 

masing-masing siswa, dan dalam pengujian ini akan dilakukan nilai 0-10 

untuk mengetahui jumlah skor akhir siswa dengan menggunakan rumus 
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Alpha Cronbach, untuk uji reabilitas dengan rumus Alpha Cronbach di 

bawah:  

 

 

          

         Gambar 2. Rumus Kuder Richardson 20(KR-20) 

                  (Widodo et al., 2023) 

Keterangan :  

rkk  = Reabilitas Instrument 

k  = Jumlah Butir Angket  

∑Sb2 = Jumlah Variasi Butir 

St2 = Varians Total 

 

Untuk pengujian responden akan diambil dari nilai intrumen 

penelitian yang tertera, dan untuk nilai akhir akan diukur menurut rumus 

yang sudah tertera. 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kegiatan pagi literasi berbasis Pancasila bukan hanya dijadikan 

kegiatan pengisi sebelum memulai kegiatan belajar mengajar (Ulfadilah 

& Setiasih, 2024), tetapi digunakan sebagai sarana untuk menanamkan 

karakter pada siswa sekolah dasar hal ini dapat diketahui oleh rekam jejak 

pembelajaran Pancasila sebagai sarana kegiatan belajar yang bermakna. 

Hal ini didasari peraturan mentri Pendidikan yang menjadikan kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila sebagai pembelajaran utama pada 

sekolah dasar. 

Kegiatan literasi Pancasila menggunakan dua pendekatan (Santika 

& Dafit, 2023). teori yaitu behavioristik dan kontruktifisme yaitu dimana 

pendekatan teori ini mengajacu pada perubahan perilaku dan pemahaman 

tentang pemahaman kognitifitas siswa kelas 6-5 mi al mustofa (Marinda, 

2020). Pada penelitian ini aspek behavioristik akan dinilai dari sebelum 

dan sesudah kegiatan literasi berbasis Pancasila di laksanakan pada pagi 

hari (Wulandari & Prasetiyo, 2023), dan kegiatan ini juga melatih aspek 

kognitif siswa tentang cara penerapan dan pemahaman siswa paa kegiatan 
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literasi pancasila, para siswa akan diuji melalui kegiatan wawancara dan 

tes tulis yang diberikan oleh peneliti/guru (MS et al., 2017). Fokus pada 

penelitian iniialah engukur sejauh mana pemahaman dan 

pengimplementasian para siswa tentang pancasla di sekolah dasar 

maupun di kegiatan hari-hari, titik berat pada penelitian ini pada 

keseharian para siswa dikarenakan peneliti tidak mengetahui lingkungan 

yang dapat mempengaruhi sikap para siswa.  

Menurut penelitian terdahulu menjelaskan bahwa kegiatan literasi 

akan membawa dampak yang baik pada masa tumbuh kembang anak 

(Adila et al., 2019), Para siswa akan membiasakan diri mereka melatih 

aspek kognitif mereka dengan bahan bacaan/buku yang tersedia hal ini 

selaras dengan visi kurikulum merdeka tentang pendidikan karakter 

(Santika & Dafit, 2023). Dalam konteks kegiatan pagi berbasis literasi 

Pancasila dimana guruhanya fasilitator dengan siswa mencari informasi 

dari sumber yang sudah diarahkan oleh guru (Ulfadilah & Setiasih, 2024). 

Pada dasarnya kegiatan pagi juga akan membentuk karakter pada siswa 

dikarenakan aspek kontruktifisme & behavioristik pada penelitian ini 

(Dalmeri, 2014). Kegiatan literasi berbasis pancasila juga akan 

memperkuat karakter mereka kelak dikarenakan ranah kognitifitas 

mereka di latih sejak dini, Kegiatan literasi juga membantu para siswa 

akan terbiasa akan mencari informasi dengan cara literasi untuk mendapat 

informasi atau ilmu baru dan menjaga para siswa untuk tidak terpengaruh 

infomasi yang belum tentu kebenaranya (Pirmansyah et al., 2025).  

Pada penelitian ini juga jelas bahwasanya anak akan mengalami 

perubahan karakter jika dilakukan secara terus menerus (Azizah et al., 

2023), hal ini dikarenakan siswa sekolah dasar ada pada fase oprasinal 

konkret dimana mereka akan melakukan perbuatan yang mereka lihat 

secara nyata di depan mata kepala mereka (Marinda, 2020). Contohnya 

anak sekolah dasar akan melaksanakan perintah dari guru dengan 

penjelasan yang logis, hal ini selaras dengan tujuan Kegiatan pagi berbasis 

literasi Pancasila yang menanamkan sikap nasionalis yang dilaksanakan 

pada kegiatan literasi Pancasila, Selain itu kegiatan pagi juga membentuk 

karakter disiplin menurut Ustadz haris selaku Wakil Kepala sekolah MI 

Al Mustofa. Dan untuk para siswa sekolah dasar kelas 5 dan 6 yang saya 

angket lewat instrument penelitian yang diberikan oleh peneliti 

kebanyakan dari mereka setuju bahwasanya kegitan literasi berbasis 
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Pancasila dapat menanamkan nilai nasionalis. Melalui uji validitas dan 

reabilitas dan kita dapat mengetahui hasil dengan rumus korelasi pearson 

yaitu: 

A. Uji Validitas Instrumen (Korelasi Pearson) 

Jumlah responden (N) = 30 

Derajat kebebasan (df) = 28 

r tabel (α = 0,05) = 0,361 

Table 1. Uji Validitas Instrumen 

No Item r Hitung Keputusan 

1 I1 0.62 Valid 

2 I2 0.58 Valid 

3 I3 0.71 Valid 

4 I4 0.49 Valid 

5 I5 0.66 Valid 

6 I6 0.54 Valid 

7 I7 0.73 Valid 

8 I8 0.6 Valid 

9 I9 0.45 Valid 

10 I10 0.68 Valid 

11 I11 0.57 Valid 

12 I12 0.64 Valid 

13 I13 0.52 Valid 

14 I14 0.7 Valid 

15 I15 0.59 Valid 

16 I16 0.63 Valid 

17 I17 0.75 Valid 

18 I18 0.61 Valid 

19 I19 0.55 Valid 

20 I20 0.69 Valid 

 

Seluruh item memiliki r hitung > r tabel sehingga dinyatakan valid, Hal 

ini dikarenakan penerapan Kegiatan pagi berbasis Pancasila sudah sesuai 

dengan penerapan den sudah disbuktikan oleh hasil tabel diatas. 
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B. Uji Reliabilitas (Kuder-Richardson 20) 

Table 2. kuder richardson 

Komponen Analisis Nilai 

Jumlah Item (k) 20 

Varians Total (σ²) 22,45 

Σpq 4,85 

Koefisien KR-20 0,86 

Kategori Sangat Tinggi 

Koefisien reliabilitas sebesar 0,86 menunjukkan instrumen memiliki 

konsistensi internal yang sangat baik hal ini membutikan efidiensi dan 

keberhasilan kegiatan pembiasaan pagi dalam menanamkan karakter pada 

siswa sekolah dasar kela V dan IV Mi Al-Mustofa. 

 

C. Statistik Deskriptif Pre-Test dan Post-Test 

Table 3. Statistik Deskriptif Pre-Test dan Post-Test 

Variab

el 1 

N Mea

n 

StandarDevia

si 

Minimu

m 

Maksimu

m 

Pre-

Test 

3

0 

64,2

0 

7,85 50 78 

Post-

Test 

3

0 

82,6

0 

6,90 65 95 

Terjadi peningkatan rata-rata sebesar 18,40 poin setelah perlakuan 

diberikan. 

Korelasi person (Soesana et al., 2023) 

Variabel bebas (X): 2 → X₁ dan X₂ 

Variabel terikat (Y): 1 (korelasi pearsonya yaitu 3, secara statistik korelasi 

Pearson itu 1 X vs 1 Y) 

Dan terhitung: 

Korelasi X₁–Y 

Korelasi X₂–Y 

r hitung = 0,50 – 0,75 

saya meambil nilai tengah:  
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r₁ (X₁–Y) = 0,62 

r₂ (X₂–Y) = 0,70 

Jumlah responden (n) = 30 siswa 

Dengan derajat kebabasan: 

df= n-2=30-2=28 

dengan uji hipotesisi  

Korelasi X₁ dengan Y 

r hitung = 0,62 

r tabel = 0,361 

0,62 > 0,361 → signifikan 

Korelasi X₂ dengan Y 

r hitung = 0,70 

r tabel = 0,361 

0,70 > 0,361 → signifikan 

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa variabel X₁ 

memiliki hubungan positif dan signifikan dengan variabel Y dengan nilai 

r hitung sebesar 0,62 > r tabel 0,361. Variabel X₂ juga menunjukkan 

hubungan positif dan signifikan dengan variabel Y dengan nilai r hitung 

sebesar 0,70 > r tabel 0,361. Dengan demikian, kedua variabel bebas 

memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel terikat. 

Rumus kuder Richardson (Auliya et al., 2020) 

Jumlah butir = 20 

Jumlah variasi butir = 7 

Variasi rata-rata = 25 
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Setelah dilakukan perbaikan instrumen melalui revisi dan 

penghapusan beberapa butir yang memiliki daya beda rendah, nilai 

reliabilitas instrumen meningkat. Hasil perhitungan KR-20 menunjukkan 

koefisien reliabilitas sebesar 0,76 yang berada pada kategori reliabel, 

sehingga instrumen layak digunakan sebagai alat pengumpulan data 

penelitian. 

Hal ini dapat diketahui dari survei angket yang dilakakukan, 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas denga rumus KR 20 dan 

korelasi Pearson, program kegiatan pembiasaan pagi berbasis literasi 

Pancasila berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan 

karakter siswa. Program pembiasaan pagi memberikan kontribusi sebesar 

38,44%, sedangkan literasi Pancasila memberikan kontribusi sebesar 49% 

terhadap perubahan karakter siswa. siswa kelas 4 dan 5 dengan jumlah 30 

siswa bahwasanya kegiatan pagi berbasis literasi Pancasila akan 

mengubah karakter secara signifikan tetapi tidak tunggal, Hal ini 

membuktikan program ini berkontribusi nyata namun tetap di pengaruhi 

oleh faktor lain. Akan tetapi kegiatan ini tidak dapat dilakukan secara 

terus menerus hal ini dapat menimbulkan siswa jenuh oeleh karena itu, 

Menurut ibu Dra. Rohmatul Ummah  selaku kepala sekolah mengatakam 

pada sesi wawancaranya  mengatakan bahwasanya kegiatan pagi tidak 

hanya  literasi berbasis Pancasila tapi juga bisa melaksakanan dongeng 

para sahabat nabi dan para siswa akan diminta untuk mengabil pelajaran 

seperti ke-esa an Allah dan sifat teladan yang dimiliki oleh rosulnya yang 

nanti akan menimbulkan rasa cinta dan kasih sayang antara siswa, dan 

beliau juga mengatakan bahwasanya Allah menciptakan manusia 

bersuku-suku dan berbangsa-bangsa yang tujuannya untuk menjadikan 

manusia mencintai dan mengasihi sesama manusia (Azizah et al., 2023). 

Dan para siswa juga akan mengimplementasikanya sama halnya dengan 

kegiatan pagi berbasis literasi Pancasila, Para siswa akan menerapkan apa 

yang mereka ketahui dari kegiatan pagi berbasis literasi Pancasila 

(Pentianasari et al., 2022). 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan Pagi berbasis literasi Pancasila memiliki dampak yang 

besar bila kegiatan ini besa dilakukan berkala dengan segenap revisinya, 

pengaplikasian program terkadang mengalami hambatan seperti jam 
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kegiatan yang sangat terbatas, hal ini dikarenakan Kegiatan pembeajaran 

utama yang harus terlaksana tepat pada pukul 07:30 untuk menghindari 

rasa jenuh siswa. Dan bisa kita fahami Bersama bahwasanya kegiatan ini 

juga perlu tenaga pengajar yang ahli agar dapat menyampaikan pesan 

bermakna dari kegiatan pagi ini, sedangkan kita ketahui jumlah tenaga 

pendidik ahli sangat sedikit dan sedikit saran saya, Pelunya revisi dalam 

kegiatan ini dan di perbanyaknya tenaga pengajar ahli sesuai bidangnya 

yang mengetahui ilmu pedagogik sekolah dasar dan Pendidikan 

Kewarganegaraan. 
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